PEMETAAN PENYAKIT BUNCHY TOP PADA TANAMAN PISANG
DI PROPINSI SUMATERA SELATAN

Oleh
MEIYEDI

! w '
MU A AT pEnGABDIA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

= 2013



Z7 892/ 229

PEMETAAN PENYAKIT BUNCHY TOP PADA TANAMAN PISANG
DI PROPINSI SUMATERA SELATAN

t Oleh
‘\)\ i MEIYEDI

—y
’ )
MU AL arpenoaBOth

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SUMMARY

MEIYEDI. Mapping of banana bunchy top disease in the province of South

Sumatra (Supervised by SUPARMAN SHK and HARMAN HAMIDSON).

The aim of the research was to detect the incidence of Bunchy top disease
of banana and to draw the map of disease distribution in the province. The
research was conducted in the banana production center of province included the
districts of Ogan Ilir, Ogan Komering Ilir and Ogan Komering Ulu Timur, during
February 2013 until of May 2013. The research used survey method in which the
coordinate of each bunchy top case was determined using GPS. The data was
analyzed using on sceen digitizing from ArcView software and the google earth
image.

The results showed that banana bunchy top disease was not evenly
distributed but scattered in the form of clusters where the cluster was separated
each other in various distances. The disease mostly found only partly in every
infected banana clumps with one or two plant in each infected clump show the
disease symptoms. District OKU Timur was found to be endemic area where the
highest disease frequency was found. The results also showed that among 12
banana varieties cultivated in the surveyed area, banana “Raja” appeared to be the
most frequently infected, amounted to 59,65% of all infected bananas, while

banana “Udang” was found to be the least frequently infected variety.



RINGKASAN

MEIYEDL. Pemetaan Penyakit Bunchy top Pada Tanaman Pisang Di Propinsi

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Harman Hamidson dan Suparman SHK).

Tujuan Penelitian ini untuk mendeteksi serangan penyakit Bunchy top dan
memetakan lokasi penycbarannya.Penelitian ini dilaksanakan di wilayah scntra
penghasil pisang di Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering llir. dan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur pada bulan Februari 2013 sampai bulan
Mei 2013. Penelitian ini menggunakan metode survei dan pemetaan melalui GPS
pada tanaman pisang di wilayah sentra penghasil pisang kemudian data yang
diperoleh di analisa dengan menggunakan metode On Screen Digitizing dari

Software ArcView dan pencitraan dengan menggunakan Google Earth.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola penyebaran penyakit bunchy
fop pada areal pertanaman pisang bersifat mengelompok dan membentuk blok
dalam rumpun. Dalam satu rumpun terserang 2 sampai beberapa batang tanaman
pisang. Didacrah Kabupaten OKU Timur termasuk dacrah endemis, dalam satu
areal pertanaman hampir semuanya terserang hunchy fop dan penycbarannva
membentuk kelompok-kelompok rumpun dalam satu areal. Berdasarkan hasil
pengamatan dapat ditarik kesimpulan yaitu: Dari ke-12 varietas pisang tersebut
varielas pisang raja merupakan varietas yang paling banyak terserang penyakit
bunchy top virus. Dari seluruh jumlah varietas tanaman pisang yang terserang,
sekilar 59,65% adalah varietas pisang raja, sedangkan varietas terendah yang

terserang penyakit bunchy rop sekitar 18,18% adalah varietas pisang udang.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pisang adalah tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan di
Asia Tenggara termasuk Indonesia. Tanaman ini kemudian menyebar ke
Afrika (Madagaskar), Amerika Selatan dan Tengah. Di Jawa Barat, pisang disebut
dengan Cau, di Jawa Tengah dan Jawa Timur dinamakan gedang. Pisang
merupakan tanaman buah , sumber vitamin, mineral dan karbohidrat. Di Indonesia
pisang yang ditanam baik dalam skala rumah tangga ataupun kebun
pemeliharaannya kurang intensif. Sehingga, produksi pisang Indonesia rendah,
dan tidak mampu bersaing di pasar internasional (Mulyanti, 2008), dan menurut
Suhardiman (2004), tanaman pisang merupakan tanaman tahunan yang
membentuk rumpun dan dapat tumbuh terus menerus di satu tempat, tanaman
pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mendapat prioritas
untuk diteliti dan dikembangkan karena sangat potensial dalam rangka memenuhi
kebutuhan dalam negeri ataupun untuk ekspor.

Di Indonesia, pisang menduduki tempat pertama diantara jenis buah-
buahan yang lainnya, baik dari segi sebaran, luas pertanamannya maupun dari segi
produksinya. Namun demikian secara umum produktivitas pisang yang
dikembangkan masyarakat masih sangat rendah, peluang pengembangan
agribisnis komoditas pisang masih terbuka luas, untuk keberhasilan usahatani
pisang, selain penerapan teknologi penggunaan varietas unggul dan perbaikan
varietas harus dilaksanakan. Varietas unggul yang dimaksud adalah varietas_‘yang

toleran atau tahan terhadap hama dan penyakit penting tanaman pisang dan



mampu berproduksi tinggi serta mempunyai kualitas buah yang bagus dan disukai
masyarakat luas (Mulyanti, 2008).

Propinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu sentra penghasil pisang di
Indonesia, selama kurun waktu 1985-1990 telah turut memberikan kontribusinya
bagi produksi pisang secara nasional. Selama kurun waktu tersebut lebih dari 80%
total produksinya disumbangkan oleh 4 kabupaten yaitu Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Musi Banyuasin dan Muara Enim. Luas
panen pisang Sumsel pada tahun 1990 tercatat hanya seluas 1119 ha dengan
produksi sekitar 7825 ton meningkat menjadi 3068 ha dengan produksi sebesar
15.302 ton pada tahun 1993 (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Selatan,
(1994), dalam Rafida Rani, (2006)).

Salah satu kendala dalam peningkatan mutu dan produksi pisang adalah
adanya serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Khususnya penyakit,
pada tanaman pisang baik secara langsung maupun tidak langsung akan dapat
menurunkan hasil dan mutu buah pisang yang dihasilkan, bahkan dapat
menggagalkan produksinya (Semangun, 2000).

Salah satu patogen yang mampu menggagalkan produksi tersebut adalah
bunchy top yang menyebabkan penyakit kerdil pisang. Penyakit bunchy top ini
merupakan penyakit paling penting yang disebabkan oleh virus pada tanaman
pisang (Dale, 1987). Tanaman yang terinfeksi bunchy top pada saat muda tidak
dapat menghasilkan buah sedangkan tanaman pisang yang terinfeksi saat dewasa

tetap menghasilkan, namun buah yang dihasilkan tidak normal (Sahlan ef. al,

1996).



Epidemi penyakit ini pernah terjadi di Fiji pada peralihan abad 19, di
Australia pada tahun 1920-an dan pada awal tahun 1990-an di Pakistan. Penyakit
ini menjadi kendala produksi utama di beberapa areal pertanaman pisang di Asia
Tenggara dan Pasifik. di Australia penyakit ini membinasakan 90% dari
pertanaman pisang, sedangkan di Jamaika penyakit tersebut mengurangi ekspor
pisang sampai 30-40% (Blackman dan Eastop, 2000).

Di Indonesia penyakit bunchy top ditemukan pada tahun 1978 yaitu di
sekitar Cimahi dan Padalarang (Kabupaten Bandung). Dari survei yang dilakukan
oleh Pusat Karantina Pertanian diketahui bahwa penyakit kerdil pisang terdapat di
Kabupaten Banyumas, Karangasem (Bali), Sanggau (Kalimantan Barat) dan Jaya
Pura (Semangun, 2000).

Penyakit secara lokal ditularkan oleh kutudaun (Pentalonia nigronervosa)
yang tersebar pada tanaman sakit maupun pada tanaman sehat. Kutu ini biasanya
tampak pada pangkal batang semu di permukaan tanah, diantara pelepah daun,
juga pada anakan muda yang baru muncul di permukaan tanah. Pada kondisi
lingkungan yang cocok, kutu daun juga ditemukan pada puncak batang semu,
berkelompok di sekitar leher daun dan pangkal tangkai daun. Embun madu yang
dihasilkan kutu akan menarik semut untuk datang, sehingga kehadiran semut
merupakan awal terdapatnya kutu daun. Penyebaran jarak jauh biasanya terjadi
melalui perpindahan bibit (Mulyanti, 2008).

Kutudaun (Pentalonia nigronervosa) merupakan vektor penting penyakit
virus bunchy top pada tanaman pisang (Blackman dan Eastop, 2000).

P.nigronervosa termasuk serangga yang berukuran kecil. Panjang tubuhnya



berkisar antara 1,2 — 1,6 mm dan rentangan sayapnya lebih kurang 5 mm. Tubuh
berwarna coklat kemerahan sampai coklat gelap mengkilat. P. nigronervosa yang
belum dewasa atau stadia nimfa berwarna lebih terang (Kranz et al., 1978).

Melihat begitu besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit bunchy
top ini maka perlu dilakukan tindakan pengendalian penyakit sedini mungkin
sehingga kerugian dapat diminimalisir. Dalam mengambilan keputusan untuk
melakukan tindakan pengendalian terdapat faktor pembatas yaitu kurangnya
informasi dan data yang akurat tentang sebaran penyakit bunchy top, dimana data
dan informasi merupakan instrument yang sangat penting dalam mengambil
keputusan tindakan pengendalian. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
dilakukannya penelitian ke daerah-daerah sentra penghasil pisang di Sumatera
Selatan yang bertujuan untuk mendeteksi persentase serangan penyakit bunchy top
virus pada berbagai daerah, dengan cara dilakukan pemetaan pada lokasi
penyebarannya.

Saat ini, telah tersedia alat bantu untuk proses analisa secara sepasial
berupa software-software SIG diantaranya adalah program ArcView GIS yang
dikeluarkan ESRI (Environmental System Research Institute) Inc. Arcview
merupakan salah satu perangkat lunak GIS yang populer dan paling banyak
digunakan untuk mengelola data spasial. Dengan Arcview kita dengan mudah
dapat mengelola data, menganalisa dan membuat peta serta laporan yang

berkaitan dengan data spasial bereferensi geografis serta melakukan fungsi-fungsi

khusus lainnya dengan bantuan extension (ESRI, 1996).



B. Rumusan Masalah

Bagaimana pola penyebaran penyakit kerdil pisang (Bunchy top) di
wilayah sentra penghasil pisang di Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan

Komering Ilir, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi persentase serangan

penyakit bunchy top dan memetakan lokasi penyebarannya.

D. Hipotesis

Diduga penyebaran penyakit bunchy top pada tanaman pisang di wilayah
sentra penghasil pisang di Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ilir,

dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur mengikuti pola tertentu.
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